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periusngan  rakvat Maluku menghadapl kolonial-
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Pambimbing 1 : Drs. Bague Made Soedida.

I1: Dreg. Sumarno.

Eata kunci: Feranan HRapitan Patimura, perjusogan cakyat
Malyky, kolonislipme Belanda.

Kapitan Patimura adalah pemimpln perdusngan rakyat
Maluku menghadapi kolonialisms Belanda pada tahun L1817
untk membebaskan wilayah Maluku dari pendudukan bangesa
Belanda dalam perjuangan bidang politik dan militar.

Permasalahan yang akan dibehas dalam perielitian ini
adalah bagaimanskah peranan Kapitan patimura dalam por-
jusngan rakyat Haluku menghadapi kolonialieme Belands
tahun 1817 7 A

Penslitian ini bertuluan ingin mengetahul ®S2cCara
jelag dan mendiskripeiken peranan Eapiten Patimura dalam
perjuangan rakyat HMaluku menghadapl kolonlalieme Belands
tahun 1A17. Adspun manfesat yang diharapken adalah (1) hagi
mahagiews calon guru sejarah, perlu mendalaml perta men-
guasal materi =selarah Indonesisn khusuenye porjuangan
rakyat Maluku; (2) bagl esejarawen, Jilka penelitian sejarah
peranan para pahlawan perang Maluku terus ditingkatkan
akan diketahui ksbenaran yang optimal mengemal perduangan
rakyat Malulu; (3) bagl almamater, akan menambah khaganah
kepustakaan certa sebagal buktl pelakeanaan dharma pergu-
ruan tinggl: (4} bagi generaeil penerus dengan mempe lajari
pejarah khueusnys eejarah Indonesia mengenai poeruangan
rakyat Meluku dapat mensmbah wawaszan pejarah perduangsn
para pahlawan bangea melawan kolontaliems, sehinggs dapat
mena ladani .

wi
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Fenelitian ini dilaksanakan pada bulan April 1888
sampai dengan bulan Desember 1988, dengan estudi literatur,
sehingge tempat penelitiannya adalsh perpustakasn, Metods
renentusan tempat penelitian yang digunakan adalah porpu-
cive GSampling, maka perpuetakaan yang digunaken sebagai
tempat penelitisn adealsah perpustakaan puesat Universitas
Jember, perpustakaan Fekultas gastra Univereitas Jember,
Parpustsakaan FEKIP-Univereitas Jember, Laboratorium program
Pendidikan Gelarsh FEIP- Umniveraitas jember. Ussha untuk
memperoleh data diawalil dengan mengumpulkan Adsta, dengan
menggunakan metode fllocofik dengan menggunakan telalk
logika komparatlf dan logiks induktif.

o Keplmpulan yang dapat dihasilkan berdacarkan permassa-
lshan dan pembahaesan, bahwa peranan Kapitan patimura dalam
rerjuangan rakyat Maluku menghadapi kolonlaliome Belanda
tahun 1817 adalah memimpin perjuangan dengan memotifasi
perta menggerakan rakyat untuk bersama-camy woenghadapi
kolonialieme Belanda dalam perijusngan bideng.politik dan
militer.

Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan keeimpu-
lan tereebut adalah (1) kepada para 1lmuwamn sejarah ber-
kaitan dengan maelh belum sempurnanya penelitian inl maka
alangkah beiknys Jika ada pilhak yang berminat untuk mengs-
dakan penslitian leblh lanjut, (2} kepada calon guru
sedarah, hendaknya lebih banyek memboca buku-buky  yang
berkaitan dengan eejarah perjuangsn para  pahlawan  agar
memiliki  pengetahuan yang lebih luss (3) bag! generasi
muda, belajar sejearah adalah sangat penting hagl kaum muda
Rarena meass depan banges terletak pada generagl muda
echagai penerus bangea, dengan mengerti s=jarsh maka =akan
lebih waspada dalam menentukan langkah meEnyongeong mass
depan yang leblh ballk.

wii
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BAB I
FENDAHULIJAN

1.1 Latar Beloakang Pemilibhan Permasalahan
Pada akhir abad 18 dan awal abad 19 terjadi perkem-

bangan politik di Eropa yang menyangkut tanah Jajahan
bangea Eropsa i Asia. Peristiwes-perietiwa politik itu
antara lain peperangan antara kerajaan Inggris dengan
kerajaan Ferancie, wserta pecahnya revolusi Perancie.
Dengan adanya pepsrangen antars Inggrie dengan Perencle
dimana Hegeri Belanda turut terlibat makas hal ini  juga

“berpengaruh terhadap sltuasi di Indonasia. Pads tahun 1766
Ingigrio dibawah lakeamana Rainier merebut dan menduduki
Ambon dari tangan Belanda (V33 hal inl terlihst dengan
adanya hapal-kapal perang Ingeris berlabwh &dan hendera
Ingdris berkibar di benteng Victoris eedangkan tentara
Inggris berbarie dan barpatroll di jalan-jalan. Gejak eaat
itulah Inggris mulal berhuasa di Maluha., Fementara itu
pada tahun 1799 VOO d1 Indonesia dibubarkan den  Indonesia
langeung diperintah oleh Pemerintah Hindisa Belanda (Ano-
nim, 1877:70-73).

Fada tahun 1802 di Haluku terjadi lagl pergantian
kekuapasn dari tangan Inggrie ke tangmn Belanda. Berdasar—
kan kapitulasi Tuntang tanggal 18 September 1811 Belanda
di Ambon yang dipimpin oleh seoreng kolonel Perancie Fils
menyerah pada Inggris, dan untuk kedua kalinya kepulauan
Maluku dikuasail olsh Inggrie. Pemerintah Inggrle menempat-
kan eeorang residen Jendral Bryan Martin ([9. NHanulaita,
18865:17-35).

Bordasarkan konvensl London tahun 1814 dan konggree
Wina tahun 1815 yang dipepakati oleh bangea-bangea Eropa
maks terjadi lagi perubahan politik 491 Indonepia. Salsh
satu iel keputusannya adalah Inggries harus menyerahblan
Indoneoin kembali hepada Belanda. Penyerahan Indonesis
oleh Inggrie kepada Belanda dilakukan pads tanggal 16
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Agustus 1916, ditandal dengan penurunan Bendera Inggrie
dan dikibarksnnya bendera Belanda dibalai kota Batavia.
Dalam penyershan ini plhak Inggric diwakili oleh Letnan
Cubernur John Fendal dan Belanda diwakill para komlearie
Jendral yaitu Elout, Buykees dan Van der Capallin (10 Halu-
laita, 1885:38-40).

Pada tanggal Z1 Februari 1817 armada Belanda dibawah
Kapten laut PHM. Dietz berangkat menuju Ambon. Hedatangan
mereka itu dengan makeud untuk mengambil alih Ekekuvacsan
pemerintahan di Maluku dari tangan Inggrie. Dalam ekepe-
dimi tersebut Belands membaowa pasukan dan pegawal eipil.

*Diantara mereka itu terdapat dua orang Belanda maeing-
masing Wicolaus Engalhard dan Tocabue Albert Van Hiddle-
koop yang kemudian ditunjuk wenjadl Gubernur Kolonel
Belands d4i Maluku. Pada tanggal 18 Haret 1311 mnrﬂhu tiba
di Ambon dan menerima Maluku daril tangan I;::rtu dalam
suatu upacars penyerahan di Batu Gajah Ambon oleh Gubernur
Beyout Martin. Adanys penyerahan inl maka secara reomi
Maluku kembali dibawsh pemerintashan Hindia Belanda (M.C.
Ricklefe, 189Z2:207-208). a

Ferkembangan politik di Eropa berpengaruh terhadap
kekuasaan pemerintahan di Indoneeia yong eillh bergantl
termasuk Juga di Meluku, dipihak lain bila dilihat dari
kondiei sosisl ekonomi di Melukw berkembang kureng balk.
Hal ini nampak dari praktek-praktek koloniallesme Belanda
yang pangat menekan kehidupsn rehyet. Adenya kewadiban
mengikuti pelaveran hongi dalam hal ini rakyat berkewaldi-
ban menyerahkan dan mendayung perahu untuk  hkeperluan
pengangkutan antar pulsy dan untuk berperang. Dalam pela-
yaran tersebut mereka tidak diberi upsh eselain itu mereoka
kehilangan waktu mengerdakan kebun-hebun cengkeh untuk
memenuhl kebutuhan sehari-hari (Kamsajays, 1981:7-89).

Tindakan—tindakan lain dari Belanda yang pangat
merugikan rakyat sdalah sdanya kewa)iban mentaati politik
monopoll perdagangan. Akibatnya hampir tidak ada kemajuan
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dalam bidang ekonomi eebab mereka dilarang berdagang
dengan pedagang-pedagang =sing kecuali dengan Belanda.
Apablla mereka membutuhkan barang-barang pokok eeperti
pakalan harus membeli pada loji-lodi VOC. Hal lain vyang
mempongaruh! kondiel ekonomi semakin memburuk, nailk turu-
nya hargs rempah-rempah di pasaran Eropa dibarengl dengan
Politik pengaturan hasil produkei yang seimbang agar hasil
produkel itu seimbang meka pohon-pohon cenghoh yang disng-
gap berlebihan ditebang dan dibakar tetapi eebaliknva bila

kekurangan kewajiban rakyat untuk menanamnya (Rlchard 32,
Leiriopa, 1876:40-45).
- Blla dilihat dari hubungan kemasyarakatan atau hubun-
gan esoelal antara penduduk pribumi dengan orang-orang
Eropa nampak adanya stratifikesi sosial dimana orang-orang
kuiit berwarna dibedakan dengan orang-crang Bulilt putih.
Bagl orang-orang kulit putih mereka mempunyai ‘etatus yang
lebih tinggi dari padsa orang orang kulit berwarna. Untuk
renduduk pribumi dibebankan kewajiban yvang bosar eeperti
mengurue kebun-kebun cengkeh untuk kepentingan Belanda.
Pielei lain mwereka juge harus memenuhi ha;uaibnn untuk
keluarganya aklbatnya hubungan kemasyarakatan berialan
Eurang baik (Anonim. 1877:72-73).

Akibat dari situasi politik yeitu eering terjadinys
rergantian kekuaoaan oleh Inggris dan Belanda yang berdam—
rak berubah pula eletim ateu kebijakan vyang dijelankan
oleh masing-masing penguasa terhadsp rakyat Haluku veng
berpengaruh terhadap kehldupan rekymt Maluku, juga keadaan
ooslal macyarakat dimana hubungan sosial antara penduduk
pribumi dengan orang-orang Eropa nampak danya batse-batas
rapial bahwa orang-orang kulit putih mempunyai statue vang
lebih +tinggl dari peda crang-orang kulit berwarna, ecerts
Eeadaan ekonomi dimana adanya ekploitasi psumber daya
manueia dan pumber days slam makse meaesyarakat diharushan
mentaati politik monopoll perdagangan para penguasa  holo-
nial. Feadsan politik, eoslsl dan ekonomi yeng buruk
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inilah maka eekitar abad ke-18 dan 18 timbulah gerakan-
gerakan porlawanan terhadap pemerintah kolonial Belands
diberbagai tempat di Maluku antars lain yang dipimpin oleh
Thomas Matulessy (Kapltan Patimura), Martha Erietina
Tishahu, Kapitan Paulus Tiahahu dan EKapitan Ulupahs
iHarwati Dicaned Poeeponagoro Hugroho Hotosusanto,
18990:166—167).

Hal seperti tersebut diatas eangat penting untuk
diteliti seperti yang dianjurkan oleh Sutrienc Hadi yaitu
(1} topik oukup penting untuk dieslidiki, (2) toplk cukup
menarlk minat untuk dieelidiki dan dibahas (1588:51), (3}

tﬂEPﬂﬂJ&nE rengatahuan penulie topik ini belum ditelicl (4)
tersedianya literatur, (5) hepediaan dosen pembimbing (&)
sebagai calon guru sejarah dengan meneliti topilk inl dapat
menambah wawssan dan kemampuan guru untuk memenuhi ealah
satu kompetensil guru yaltu menguapal materi, (7) bagi
gensrasl muda, belajar eejarah adalah sangat penting begl
kEsum muda karena masa depan bangea terletak pada generasi
muda pebagal penerus perdusngan bangos, dup;uﬂ mengsrtl
pejarah maka akan lebih waspada dalam menentukan langkah
menyongesong masa depan yang leblh baik.

‘Hertitik tolak daril latar belakang diastms, maka penu-
lis pilih permesalahan yang dirumuskan dalam judul peneli-
tien “Peranan EKapitan Patimura Dalam Perjuangan Rakyat
Maluku Menghadspi Kolonialleme Belanda Tahun 1817,

1.2 Ponsgapsn Pongertian Judol

Untuk menghindari perbedaan peresepel tentang makns
dudul diatas. maka penulie periu memberikan penegasan
pengertian kata atau kelompok kata yang terkandung dalam
Judul tersebut. Adapun kata ateu kelompok kata yang perlu
ditegaskan pengertisnnya adalah peranan Kapitan Patimurs,
Perjuangan rakyat Haluku dan kolonialieme Belands.
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1.2.1 Peranan Eapitan Patimura

Kata peranan dalam Tlmu Scosial berartt perilaku
peseorang dalem hkedudukan tertentu (Mely G Tan dalsm
Roentdaraningrat (Red), 1980:22}. Darl pendepat tersebut
di stee dapat dipertegas bahwa kate perilaku dapat berarti
tindakan dapat pula berarti usaha-usahsa. Sedangkan istilah
kedudukan tertentu makeudnys dalam keadaan menduduk i
Jabatan atau posiei tertentu dalam suatu periectiwa. Dengan
demikian yang dimakeud Peransn Fapitan Patimurs daleam
penelitian ini adalah tindeksan yang dilakukan KEapitan
Patimura dalsm keduduhannya sebagai pemimpin  perjuangan
“Fakyat Maluku dalam menghadapl kolonialiesme Pelands.

1.2.2 Perdusngan Rakvat Maluku

Henurut W.J.S Poerwadarminta Kata perjusmgan berssal
dari kata juang yang mengandung arti memperebutkan eesuatu
dengan eekuat tenaga (10680:423). Sedangkan menurut Ali
Lukman perjuangsn diartikan perkelahian imerabut peEvaty),
rFeperangan (1989 -418). 4

Iotilah rakyat Maluku mempunyai arti ecganap pendudok
yang bertempat tinggal di wilaysh kepulauan Maluku. Secara
grografis daerah Haluku terlestak dibagian Timur Indonssia.
Dasrah Maluku sebelah Utara berbatasan dengan  lautan
Indonesia, sebelah Selatan berbatasan demgan lautan Teduh.,
sebelah Timur berbatasan dengen Irian Jays, dan sebelah
Barat berbatasan dengan Pulau Sulawesi. Luaes daerah
Maluku * BA5.728 km® dan terdapat * 896 pulau {Anonim,
1877:6).

terdaparkan wuraian diatas, dapat ditegasksn bahwa
perduangan  rekyat Maluku yang dimaksud adalah tindakan
atau usaha-usaha yang dilakukan oleh rakyat Maluku dengan

sekuat tenaga untuk mengusir kolonialisme Belanda dari
daerah Maluku.
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1.2.3 Ecloninlisme Belanda

Fada periode sebelum tahun 18560, kolonialiesme Belanda
dapat diartikan sebagai penumpukan modal dan %kelebihan
produksi negers kapltelis. Sesudah tahun 1850, kolonlal-
ieme Belanda oemakin berkembang, tidak tergantung pada
masslah ekonoml eada, EKolonlalieme disini sudah mencelup
cegi perluasan wmiliter, yerlusssn pegawal, perlunsan
poalitik, dan agama. Sejsrsh membuktikan bahwa kolonialieme
Belanda 4i Indonesia merupakan manifestasi dari idemlieme

politik dean agama dari orang Belanda {(Sartono HKartodijdao,
ITTErE).

Fata kolonialieme dalam bahasa Indonesia wmengandung
pengertian sebeagail slstem penguasssan oleh suatu negara
atee daerah-deerah atau bangsa lain dengan makewd untuk
dijajah (W.J.5 Poerwadarminta, 1988:451). Egloni adalah
orang atau bangeranya. Kolonimlieme adelah ™ faham ataun
pistim dalam hal inl dilakuken oleh Belanda.

berdasarkan wuraien diates dapat dieippulkan bahwa
kolonialieme adalah sustu sistem untuk mengeksploitasi
eegala pumber dava negara jajashan baik manueis AT
alamnya dengsn disertal perlusean politlk, sgama, dan
ekonomi pihak penjajah. Dalem hal ini Belands, jedi vyang
dilawan oleh rakyat Maluka ialah pistem atau faham pen)a-
jahon yang diterapkan oleh Belands di Melukw,

Dari wraian tersebut dletas dapat ditegeskan mahond
dari Judul penelitian inl ieleh suatu tindakan atau uvsaha-
ugaha yeng dilakuvkan oleh Eapitan Fatimura eebagal pemim-
pin perduangan rakyat Haluka dalam melawan sistem vang
dilakukan oleh Belanda terhadap rakyat Maluku.

1.3 Busng Lingkup
Lingkup waktu, renulip betasl hanye daelam teahun 1817.
Tahun 1817 merupahen batos awal sekaligus beatas skhir

scbab pada awal +tehun 1817 FKapitan Petimura mulai
berperaneg delem  perduagan realkyat HMaluka melawan
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Balenda. Sedangkan pada akhir tehun 1817 dijadikean bates
akhir pembahasan karena pada akhir tehun 1817 peranan
Empitan patimura dalam perjuangsn rakyat mealukoe melawan
kolonlalipme Belanda sudah berakhir, hal ini terdadi
karena kapitan Patimura tertangkay dan dijmtuhl  hukuman
gantung (Marwati Djoened Poesponegare dan Hugroha HNotosu-
santo, 1989:167).

Mengenai tempat ataw lokasi terjedinya peristiwe yang
diteliti emdalah di wilayah kepulsuan HMaluku {sekarang
propensi Maluku, salah satu propensi Republik Indoneslal.
Secars geografis wilayah kepuleuan Malukue terletak di

“hagian Timur Indonesia, dissbelah Utara berbatasan dengan
Lautan Indonesia, pebelah Selatan berbatan dengan lauan
Teduh, eebelah Timer berbatasan dengan Irlan Jaya dan
gebelah PBarat berbatsssn dengan pulsau EulﬂWEEi { Arvorniim,
1977:8). Adapun obyek vang dijadikan fokus penelitian
adalah tentang tindakan steu ussha—usaha Kapiten FPatimursa
beroama rekyat Maluku melawan Belanda. .

1.4 Bumusan Permasalah g

Berdaparkan latar belakang pemilihan psrmacsalahan dan
rusng lingkup i ateas maka permesslshan penelitisan ini
adelah Bagaimanakeh Peranen Kapitan Patimura Dalam Per-
Juangen Rakyst Maluku MHenghadapi Eolonislleme Belanda
tabhun 181V 7

Untuk memecahkan atau monjawab permacssalshan  terocebut
distea, penulie tidak merumusken hipotepis secara ekplis-
it, dengan alasan: 1} penelitian semacam inl adalah bersi-
fat deskeiptif yaitu memaparhan data-data apa adeny=, =}
sasungguhnya Jawaban dari permasalahan  tersebut, sudah
tersedia dalem buku-bulu vang penulis pilib sebagal acuan,
dalam rengks untuk memecahan permasalaben  penulls pilih
dari buku-buku tersebut, 37 menurut Winasrno ESurahhmad,
dideiam penelitian hiotorik vang bereifat deskriptif tidak

harus Jdirvmusksan hipotesie penelitian oeceara ekplisit
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{1980:120), 4) dalam suatu penelitisn menggunakan hipoteel
yang berarti jawaban sementars terhadap permasalahan yang
harue diuji kebenarannya. koneekuensinya hipoteesls %teree-
but harus diuii satau dibuktikan kebenarannys, sedangkan
dalam penslitian inl penulies tidak melakukan hal tersebut
di bab IV karena jawaban dari permaesalahan tereebut, eudah
monjadl peasti pemilihan data-data dibuku yang penulie
tentukan penulis memillih data-data yang sedemiklan rupa.
Behingge data-data yang penulie pilih betul-betul pasti
merupakan Jjawaban dari permaealahan yang akan dicarl
Jawabannya, sehinges hipoteesle itu merupakan Jjawaban yang
=tidak sémentara lagi.

1.4 Tuinan Ponelitian

Dalam penelitian ini penulis Jugs mﬂmwgnvnl tujuan
vang ingin dicapai yaitu ingin mengetahul secara Jelas dan
mendlekripaikan peranan Kapitan Patimura dalam perjuangan
rakyat Maluku menghadapi kolonilalieme Eelundéu tahun 1817T.

1.5 Hanfaat Papelitian 7
Betelah penelitian ini pelesal, manfeat yang diharagp—
kan lalah:
a, bagl penulis, sebagal parana untuk mengembangkan §lmo
pongetahuan eekaligus dapat memperdalam pengetahuan

venulie tentang perjuangan rakyat HMaluku menghadapi
Belanda.

b. bagi mahaoiswa calon guru sejarah, dapat memberikan
kels luapaan pandangan untuk menguasei materi esejarah
nacional terutama perjuangen Kepltean Patimura menghada-
pi Belanda.

. bagi lembaga (Univereitas Jember), mérupakan darma
penelitian  dan pengembengan Llmu serta dapat menambah
khapanah kepustakaan di Univereitas Jember khueuenya
tantang Llmu sejarah,
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BAB I1
TINJAUAN EEPUSTAEAAN

Pergoleakan yang teriadi 4i Saparun pada tahun 1817
tidek terlepss adanya pergsntinn kekuapasan dari Lengan
Inggric kevada pemerinteh kolonialieme Belanda. Perubshan
penguasa  tersebut menyebabhkan berubsh puls kebliaksansan
dan peraturan yvang berlaku. Berkaitan dengen peraturan
vang dijalankan Belenda sengat berbeda dengan pols  kebi—

“Jnkpanaan vang dijalankan mass pemerintahan Inggrie.
Dibandingkan dengen sikep Belanda terhadap rakyat, pemer—
intah Inggrie bereikap sedikit lebih lunek. Pemerintahan
Inggria berusaha mengadeken pendekstan-pendekgtan  dengan
raja-raja dan melakuken verbaikan-perbaikan. "‘Adapun poer-
balkan yang dilakesesnakan antara laln kehsrussn untuk
menjalankan pelayaran heongl diperingan, Badli guru-gura
vang ewlsh lama tidak dibayasr oleh pemerinteh Belanda
dibayar oleh perinteh Inggrie, PENEUASA uctcipat dilarang
menghukom rakyat secara pewenang-wenang apeblla me langgar
akan dipecat {(Sartono Kartodirdjo, 1992:375-37681.

Berkaitan dengan tindaken Belanda yeng kembali ke
HMaluku, darl kantor-kentor gubermur dikelusarkan bermaceam—
mecE&m peraturan veng pads intinya merugikan rekyat.
Perdagangen bebas dilarang, bagi rakyat yang melanggar
disnggepr mebagai penyelundup dan dikenakan esngsi berat.
Hal ini sangat bertolak belakeng dengan vperaturan pada
mass  pemerintahen  Inggris, dimans pada samt  itu  rekyst
tebas melakukan hubungan dageng dengan siaps Bajas  baik
dari dalam maupun luar negeri. kondisi seperti itu menim—
bulkan ropa tidak senang rakvaet atan kemballinva pamerintbah
kolonialieme Belande (1.4 Hanulaita, 1981:45-48).

fumber heresahan lainnya adalah sirkulaei ueng ker—

tag. pada mapa V.0.0 penduduk selalu pmenerima urng  logam
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dari haeil penjualan cengkeh, akan tetapl adoenvya penyele-—
wengonn  menytbabkan para pesjebet dasrah membayar dengas
uang kertase, Disisi lain para peiabat menuntut rektvat yvang
membali  bahan-bahan kebutuhan digudang milik Belandes
diharuskan membayar dengan uwang logeam. Apshila rakyat
membayar dengan usng kertss pegawsi residen tidak beresedia
menerimanya. Adapun bagi rakyat Saperus vang menclak
menerims uang kertas akan ditangksp den dihukum  cambuk
bahkan diengkut ke Batavia {(Leirisss, R.Z, 1975:45)
Kebencian rakyat Saparus kepads Belande semakin
meningkat karena residen dan pegawal-pegawainyas dalam
“menjalankan perintah dari gubsrnur sangat keras dan  tidsk
bijakeana. Hal ini terlihat dari tindakan residen yang
memsksa  rakyvat membusat garam den iken asin  untuk kapal-
kapal Belands wvang berlabuh di Ambon, tetapl perintah
taraebut ditolak oleh rekyst dan dianggap terlalu berat
sebab  bayaran yang diterima terlslu kecil. Selsin it
banyaknys kerla rodi yang harus dilsksanakeayg rakyat seper-
i menanam pala, cengkeh dan kopi untuk kepentingan Belan
da (M.R Hardi, 189688:25-27). Fewsiiban lain ;eng memberat—
kan rakyat adalah keharusan menvediakan kaya atau behan
bangunan dalam Jumlah yesng banyek. pads masa pendudukan
Inggric kewmjiban teresbut dihapuskan dan seluruh keper-
luan bahan bangunan dibaver oleh Inggrias. Setelsh digan-
tikan pejabat-pejebat Belanda pada pertengahan tehun 1817
aiptem lama dihidupkan kembali. Dalam hal ini roakyat
mengalami kepulitan menerima wuvang bayaran disebabkan
birokrasinye yang eulit (1.5 Menulaita, 1881:50-53).
Penyebab keresahan lainnva adalah penvederhanaan sis—
tem pendidikan dengan menghspuskan sekolah-sekolalh desa
dan dipusatkan diestu sekolah ntau dus negeri, wvang beriu-
Juan untuk menghemat uwang negara. Palsm hal ini edanya
salah faham antara Belande dengan rakyat. Rakyat BEnFEaAnE-

gap bahwa Belandas aksn menutup sekolah-sekolah dan T 1 —
hentikan guru-guru, skan tetapl makeud Belanda adalah
untuk menyatuken esekolah-sekolah. Sementara itu pihak
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Belanda atau para residen tidek mampu menetralken suasens
schingga 41 mana-mana timbul keresahan (leiriessa, 1976:44-
451.

Adanya kerla rodi dan penarikean pajak make residen
mengadskan perdalanan keliling wuntuk cacah Jiwe dan  bagti
rakyat yang datang terlambat dJdibukom cambuk. BResiden
memerintahkan kaum laki-laki untuk kerda pskea, tetapi
cagl mereka vyang ingin terbebas dari kerja rodi harus
memberli wesng sogok pads residen. Tindakan residen ini
dipebabkan pada masa berakhirnoye pemerintahan Inggris
surat bebss dapat dibeli dari pegewai-pegeawni Ingeria.
“deml Eeuntungen dirinya maka reeslden melakuken hal vang
sama . Adanys pencatatan jiwa itu memimbulksen rapa ouriga
dikalangan rakyat, mereka khewatir dipakea memaruki dinae
kemiliteran dean dibaws ke Jawa (Batavias) sehingga tidak
ada  yang menghidupi keluarganvs. I[tulah pebheabnya setiap
#all residen dateang, banysk leki-lski yang - meninggalkan
negeri pergi ke hutan (M.% Hardi, 1983:26—2&},

Reeiden Jjuga eering kali menjatuhkan wonis dan
menghukum eendiri orang-orang wyang berealsah Lanps mema-—
rikesa dengan teliti dan adil. Perlskusn seperti inil disle-—
mi Pula oleh Antone Rhebok dan philip Latumehin  yang
merupakan sehabat karib Thomss Methulesay. Hukuman cambuk
ttu membangkitkan rasa dendam dan tekat untuk melawan
regliden {(Sartono Kartodirddo, 1892:376)

Eebencien Pattimura terhadap Belanda eudah tertanam
pejak kecil ysitu ketika ia menyekeiken sendiri keluarge
dan carng-oreng cokampung dipskea untuk kerja rodi, bahkan
fapun ketika masih muda tidek lepes dari kerds rodi. Dari
pengalaman  hidupnya ituleh timbul tekeanan atauw doronzan
dalam dirinye untuk melepaskan belenggu Peajajah. Demi
untuk wmewuiudken cita-cita ttue in terus beriuang Lanpa
memikirkan kepentingan pribadinya bahkan selems hidup
tidak pernah menikeh karena betape besar tanggung Jawsb
yang harue dileksanaksn kerena ia pebagel seorang pemimpin

dari gelurvh negeri.
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Jadi latar belakang Kapitan Patimura menghadapi
Eolonialipme Belanda adalah adanys ekploitasi sumber daya
manusia meaupun sumber daya alam oleh penjdajah diberbagai
bidang diantaranya dalam bidang politik adalah  melemahnya
ponguaea  pribumi  dan semakin tergantung pada kekuasaan
aning (Belanda), bildang somial edanys kesenjangan eosial
yaltu perbedaan status antara Belanda sebagal penguasa
lebih tinggl derajatnya darl pada penduduk pribumi, ee-
dangkan ekploitasl dalam bidang ekonowmi menyebabkan adanya
barbagal kewajiban menanam tanaman eksport dan mentaati
politik monopoli perdagangan menyebabkan hilangnya mata

*“pencaharian penduduk yang mengakibatkan penderitaan rakyst
Muluku sehingga mendorong mereka untuk melakukan perlawa-
nan terhadap Belanda.

:
2.2 Poranan Hapitan Patimura Dalss Perjusangsan Hakvat
Hnluku Henghadapl Eclonialisme Belaonda tahun 1817

Perjuangan yang dilakukan oleh Rapitan Pattimura dan
rakyat maluku untuk menghadapl pemerintah kolonial Balarnds
yang terjadi pada tahun 1817 melalui strategl bidang
politik dan militer.

2.2.1 Bidang Politikx

Belak oawn]l bulan Maret 1817 berbagai kelompok pendu-
duk Maluku sibuk mengadakan partemuan-pertemuan untul
menbicarakan sltuasi baru akibat eadanya rencana-rencana
pemindahan kakuasaan dari pemerintahan Inggrie kepada
Belanda. Pertemuan-pertemuan tersebut dilekukan pecara
rahasia agar tidak diketahul plhak Belanda. pada tanggal
i Hei 1817 diadakan rapat yang pertama di hutan Saniri,
yang dihadiri * 100 orang. Dalsm rapat tersebut menghasil-
kan boherapa keputusoan diantaranya akan mengadakean yperla-
wanan tarhadap penjadah, menyverang benteng Duuretede
dan mem-hbunuh semua orang Belanda yang berada di  benteng.
Hal lailn yang terpenting vaknl bagi orang-orang yANE
berkianat diancam hukuman mati beserta eeluruh keluvarga-
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nya (M. Sapijsa, 1984:47-48).

Pada tanggal 9 Mei 1817, di tempat yang cama dilang-
sunghan rapat kedua. Dalam rapat tersebut dibuka aolsh
Thomae Matullessy dengsn beberapa ksputussn disntaranya
menghukum dus orang penghlanat yaitu patih negeri Haria
dan raja Sirl Sori Berani. Selain itu rakyat juga disuruh
berkumpul dan mengadakan rapat lagi di hutan Saniri pada
tanggal 14 Hel (Marwati Dicened Poesponegoro dan MNugroho
Hotoousanto, 1990:155).

Bordasarken Pengumuman pada rapat kedua, make tanggel
14 Hei dilangsungkan psrtemusan bersejarsh di hutan BSaniri
{Baparva), yang datang dalsm rapat tersshut meliputi
rakyat Hunimua, HNuea Laut dan Haruku dengan dipimpin
oleh tokoh-tokok maeyarakat, Adapun hasil keputusan
vaknl  kebulatan tekat untuh menenteng dare membebaskan
rakyat dari penindesan pendajah, @erta merebut benteng
Duurstede pebagail lambang kolenlalisme di Saparua oerta
membunuh eemua penghuninya. Selaln itu , memparsiapkan
pegala macam persenjataan, perbekalan bahan makanan eerta
mengatur siasat perang {(Sartono Kartodiro, 1992:378).

Usaha Pattimura selain memparelapkan pasukannya Juga
mengutue Antoni Rhebok dan Philiy Latumeshina sebelum
mengadakan peperangan di Benteng Duurstede untuk barunding
dengan Residen Van Den Berg. Adapun makeud kedatangan
meraks tidak tidak hanya berunding tetapi membaws tugas
rahasia dari Pattimura yang pada Iintinya untuk mengetahul
nituasl di dalam benteng dan persiapan militer eerta
Eekuatannya. Usaha untuk mendapatkan informaei berhasil,
maka pagl-pagi eckali mereka meninggalkan benteng (Eama-
Jaya, LDPBL:D).

detelah berhasil menguseai Benteng duretede Pattimura
beserta papukannya berhasil pula m&ngamanken pasukan
Betjes di Pantail walsieil vyang bertujuan untuk merebut
kembali benteng Duurstede yang telah dikuasai Pattimurs.
Walaupun kemenangan demi kemenangan telah diralhnya akan
tetapl Pattimura dan papukannya selalu elap untuk menjaga
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kemungkinan yang akan terjadi berkaitan dengan langkah-
langkah vyeang akan diambil Pattimura beserts kewan-kawan
peporjuangan mengadakan pertemuan 41 rumah  Pattimurs.
Adapun  yang dibicarakan menysngkut tiga rencans penting
portama, kan diadakan musyswarsh besar dengan rata-raja
dan patih Haria yang dilsksanaksn tanggal 26 M=i 1817,
kedua membahae keberatan rakyat terhadap pemsrintah Belan-
da yang menyebabkan rakyat mengadakan perlawanan terhadap
Belanda, ketiga skan mengadakan serangan terhadap bentenz
“ealandia di haruku esebab herukus merupekan Jembatan
loncotan bagi belanda untuk menyerang Saparua {kamajaye,
1881:12)

Fada hari yang telah ditetapkan tanggal 26 mei 1817
Pattimura bheserta para kapltan dan pemuka rakyat mengadsa—
kan mueyawarah. Dalam musyawarsh tersebut ; menghasilkan
oebuah pernyataan yang dikenal sebagai proklamasi Haria.
Adapun inti dari iel proklamasi Haria adalah keberatan
keberatan rakyat terhadap pemerintsh Belands dan sebab-
sebab rakyat mengadakem perlawanan terhadap belands serta
rengukuhan Thomas Matullepsy sebagat Eaﬁltan Fanglima
rorang. Sejak saat 1tu Thomae matullessy sebagnl pemimpin
dari seluruh negeri di wilayah Malulu dengan gelar Patti-
mira. Getelah diikrarkan proklamasi harias pattimura dan
takoh-tokoh lainnya mengatur pertahanan untuk melanjutkan
perlawanan terhadap penjajah (1Q. Ranulaita, 1981:83)

Pattimura terur mengadakan koordinesei serta meEngawasi
atau memantau perkembangan tisp-tiap negeri di Maluku vang
terus mengadakan perlawanan terhadap Belanda, Pengalaman
dan  kecakapan Pattimura yang sudsh teriatih palak maguk
korp anggota B0 itu nampak ketika Belanda mengalaknya
untuk melakukan perundingan, setelah sekian lama Pattimura
dan pasukannya mengadakan perjusngan dan membutuhkan waktu
untuk istirahat maka kesempatan ini dimanfaatkan Olsh
Pattimura dengan menerima ajakan Belands untuk Berunding.
Ferundingan itu dilakuken tanggal 10 Juni 1817 di{ Hotawa-
na. FKapten Over Broot dan kawan-kawesnnya berhasll dipan-
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cing dan turun ke darat, akan tetapl epebelum dicapai keoe-
pakatan Owver Groot menghentikan perundingen dan meputuskan
kembali ke kapal dengan makoud untuk menghindari hkemungki-
nan buruk yvang akan terdedil. Sebelum meningglkan tempatb
pearundingan OGroot berpesan agar mereksa BecEerae mBengirim
purat kekapal untuk memberi alasan sebab-gpebab rahyat
mengadakan perlawanan. Dalam hal ini kapten lukao dan
paukannya yang bertughed mendaga keamanan tidak bisa
barbuat banyak sebab adanya instruksi dari Saparua agar
tidak m=lakukan apa-apa sebelum pasukan Pattimura datang.
Helihat slkap Belands seperti itu Pattimurs beesrta pemim—

“pin rakyat lainnys menolak untuk berunding aka tetapi skan
terus berjuang dan tidak mau tunduk terhadap perintah
Belanda (l=iriesa R.Z. 1976:47-48).

Unlam bidang politik peranan Kapitan Patiimura eeba-
gal pemlmpin perjuangen rakyat Maluku adalah mengadakan
boordinasi dengan para pemimpin Liap-tlap negeri di Maluku
serta berupaha untuk menerima tawaran berunding dari plhak
Belanda. y
Z2.2.2 Bidoang Militer

Roancana penyerbuan terhadap benteng Duurstedes hampir
gaja mengalam| kegagalan disebabkan golongan pemuda porto
tidak eabar dengan malalukan renyitaan terhadap perabu-
porahu yang bermustan keyu milik Belanda yang aksan diang-
kut ke Ambon. Atap peristiwa tersebut, tangegal 15 mel 1617
Fegiden Van Den Barg segera berangkat ke Porto./ ketikas
regiden tlba di Haria dan singgah di rumah Patih Haria
untuk meminta laporan, rumah tersebut dlkepung oleh rakyat
dengan  makeud membunuh residen, akan tetapl atas perctiom—
bangan Pattimira dan kawen-kswannya, Hesiden Van Den Berg
diparbolehkan kembali ke Beanteong Duuretede (IgHanulaita,
1885:865-88)

Pasukan rakyat pudah esilap siaga diockeliling benteng
untuk menyerang. Dipihak lain ketika Resilden mangetshui
kekuatan rakyat sangat bepar maka eebelum Patimura menge-
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luarkan perintah menyerbu, Resilden mengirim utusan menemui
Patimura untuk berunding tetapi ditelak. Pada tangegal 16
Hel 1817 tengah hari Patimura beserta pasukannya mengada-
kan penyerangsn yang tidak dapat dibendung oleh Belanda
dari dalem benteng. Pada gaat scerbuan semakin hebat, Van
den Berg berdirl di dinding benteng dan menglbarkan
bendera putih tetapil rakyat tidak memperdulikan dan
terue menyerang. Pada hari itu Juga benteng berhasil
direbut pasukan Patimura. Dalam Fertempuran itu reslden
Van Den Berg beperta keluarganya meninggal dan eelurah
penghuninya (M. Sapija, 1884:61-84).

. Femerintah Belanda 41 Ambon yang mengetahul kejsdian
itu segere wmengirimkan pacsukannya dibawah piopinan Mayor
Beeties dengan kekuatan 300-500 tentara wuntuk merebut
kembali benteng Duuretede. Pada tanggal 17 ;Mei pasukan
Beetjes diberangkatkan dari Ambon ke Saparus dengsn Jalan
kaki sebab di Ambon tidak ada negerl yang beresdia meny-
erahkan perahu-pershunys untuk mengangkut pasukan
Beetjes. Akhirnya tanggal 20 Mel 1817 seluruh pasukan
Beetles tiba di pelabnhan Saparua, karens .ﬁmhuhnra yang
daeyat dari arsh Banda menyebabkan Beeties kepulitan
mencari tempat pendaratan eehingga dipilihnya pantai
Weaisieil vyang terletak disebelah Barat Duustede { Koame -
Jaya, 18828:10-11).

Ui pihak lain pesukan rakyat yvang telah terkumpul *
1000 orang, oleh Patimura diperintahkan mengambil Foslel
dipepaniang pesisir teluk Separua dan di  dalam bentong
uurstede. HMHereka Jugsa ditempathan di Imlan-jalan yanga-
kandilewati pasukan Beeties, tetapl ternyata Beetins
memutar haluen ke Waleieil dan menyusuri pantal menudu
benteng Tuurstede. Ketika Pasukan Beatjee mulal mendarat,
olsh pesukan Patimurs dieperang dari ballk hutan be lukar
eehingge banyak tentara Belande vang tewas apalagl esaat
itu deslam kondiei tidak eiap. Pasukan PBeeties semaklin
terdesak ada sebagian yang terlempar ke laut dan banyak
yang matl tenggelam. Melihat kondisi vang semakin memburak
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maka Beetjer memerintahkan semue pasukannya untuk wmundur
akan tetapi pasukan Patimura terus mengejarnya. Dalam
rertempuran di waielell ini pasukan Beeties hancur dan
Beetjes sendiri beeerta komandan bawahannya tewas.
fekalahan yang kedua kall in! menimbulkan Esgemparan
dikalangan pemerintah Belanda (Marwati Joened Poesponegora
dan Mugroho Notopusanto, 1990:154-157). Dengan kemenangan
vang dirailhnya membuktikan kecakapan Patimure eebagnal
panglima dalam memimpin pasukannya.

Sebenarnya &etelah menyerang benteng Duurstede, Pati-
mura eudah wmerencanakan penyerbuan ke benteng Zeeslandia
“di pulau Haruku, tetapi penyerbusn ke sana mengalami
penundaan sebab pasukan PBeotjes yveang skan ke Saparua
tiba di Haruku. Setelah pasukan Bestjees berhasil dihancur—
kan, rencana teresebut dihidupkan kembali. HNegeri-negeri
yang memihak Patimurs mengirvim pasckannya untuk membantu
renyerbuan  di Haruhku (Marwati Djoened FPooponegoro dan
Nugroho Notosusunto, 19890:157-158). ¢

Adapun pasukan vang berhasil dihimpun * Z000 orang,
dlantaranya 1000 dari pulau Saram, 500 dari Haruku, dan
0% dari Saparua. Dalam penyerangan ini dibawah komando
Eapten Lukas Belano dibantu Patisaba. Pads tanggal 30 Mei
pasukan rakyat mulal menyerang pos Belanda Ui Haruku,
eerangan tesebut menimbulkan kerugian besar dipihak Belan-
da  dan akan leblh besar lagi bila kapal perang Inggris
The ©Swallow tidak lekas membantu Pasukan Belanda yang
nyarie kalah. Akibatnya pasukan rakyat tidak berhaeil
menduduki benteng (M. Sapija, 1984:102-103)

Fada tanggal 4 Juni 1817 perangan dilancarkan kembali
aleh pasukan rakyat, akan tetapl mengalami hegagalan,
Benteng Zeelandia pemakin diperkuat dengan tige ratus
orang Belands dan tuduh puluh orang pribumi. Kapal perang
Inggris The Gwallow nampak diperairan Haruku untuk memban—
tu Belanda. Selanjutnys tanggal £ dan 14 Juni 1617 pasukan
rakyat menyerang lagi akan tetapli tidak berhseil. Hal
ini tidak lain discbabkan adanya bantuan dari kapal-kapal
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Inggris the Swallow sehinggs menghalang! peeukan rakyat
untuk memusnahkan pasukan Belanda {Famajaya, 1881:13).
Heckipun Belandm berhasil mempertahankan  benteng
feelandia namun pasuken Belanda sudsh jauh berkurang.
Oleh karena itu komandan benteng mengirim utusan untuk
menyerahkan surat kepada kapitan Patimura, surat teraebut
tidak dihiraukan. Belanda yang merasa usahanya gagal
mencoba mengubah taktik dengan politik adu domba. Firnan-
dus, raje Haruku yang pro Belanda disuruh membuiuk rajas
Oma agar mengajak rakyatnya memihak pada Belanda. Ajakan
terpebut ditolak bahkan rakyat meniadi marah eehinggs
*Firnandus besarts rombongannya dibunuh  hanyva empat arang
vang berhasil melarikan diri. Mereka melaporkan kedadian
itu pada residen Uitenbroek dan komando Fealandina Wan
Driel (Marwati Dicened Paoponegoro dan Nugrohd Hotorpaman-
to, 1900:158-158). ”
detelah perundingan di Hotawano tangaggal 19 Junl
1817 antara Over Groot dengan Pttimura Exagal dan tldak
mencapal kata eepakat, Belanda me lakukan  peanyerangan
kembali padas tanggal 21 Juni 10917 Dari kapal-kapal perang
Reygercberg, Irie dan The Diepatch me lepaskan tembakannya
ke darat untuk melindung! pasukan Belanda yang akan
mendarat. Ussaha Belanda untuk mendaratkan pasukanya tidak
berhaell, kegagalan itu disebabkan peluru-pelurn Yang
dilancarkan Belanda tidak bherhasi] mEnembue kubu pertahen-
an  rakyat yang herupa pagar dari babtu karang yang tehal.
Meskipun demiklan pasukan Belanda terus me lakukan penyer-
angan tetapl deapat dihalau pasukan rakyst dan dipukul
wundur, eehingga mulai tanggal 268 Juli i817 Balanda
mulat menghentikan pensmbakan dan pendaratan kare- na
banyaknya korben yang jatuh (M. Sapila, 1084:123-126).
Eomandan Groot yang telah marencanakan pendaratan di
Saparus dan teleh mendapat informas! dari Patih Okoon
ernama Dominggue Tuwanakotts sogera meninggalksn perapri-
ran  Hatawano menuju ke Saparus. Pads taggal Z Agustus
1817 FEapal Maria Reggersbergen dan The Dispath memasuki
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teluk Saparua. Kedua kapal 1tu mendekati benteng Duurstede
dan mulal menyerang dicehkitar benteng. FKetika pasukan
Belanda terus mengadahan penyerangan, pasukan rakyst tidak
nampak memberikan serangan balasan. Melihat situasi yang
aman maka Groot memerintahkan semua pesukannya wuntuk
mendaret dan tanggal 3 Agustus 1817 benteng berhasil
direbut. MHeskipun benteng berhasil diduduki tetapi pasu-
kan rakyat terus mengepung disekitar benteng echingea
menyulitkan PBelanda untuk bergerak. Menurut eslasat vang
telah direncanakan Patimura, benteng tidak skan dipsrta-
hankan tetapi memancing muouh memasukl hutan  belukar
sebagai tempat pertahanan rakyat, Tetapl ternyvata musuh
tidak terpancing karena telah mendapst informasi dapl
patih Akoon. Dengan demikian plhak Belanda merebut Benteng
tanpa adanya perlawanan (Ramajaya, 1981:131%132).

Perlawanan rakyat Maluku cukup memusingkan pejisbat-
pedabat  Balanda di Batavia oehingga Belanda mengambil
tindakan dengan mengirimkan lakeamana muda Buyekes ke
Maluku, Pada tanggal 1 September 1817 Bugpkas tiba d1
Ternate dan tanggal 30 September tiba di Ambon dengan
menggunakan kapal Prine Frederik. Adapun tindakean-tindakan
vang akan dilakukan Buyekes petelah mempeladari situasi di
Haluku pertama, menakluksan Jagirsh Hitu, memutuekan hubun-
gan  antars Musa Laut dan Saparus dan menaklukennya, dan
yang terakhir menaklukan eeram. Untuk merealicasikan
rencananya pada tanggsl 15 Oktober Buyskes heserta pasu-
kannya berangkat ke Hitu, pasukan itu terdiri dart pasukan
Belanda dan pasukan dari Tidore (7.2 Hanulaita, 1981:14A8-
148).

Fada tanggal 16 Oktober 1817 pasukan Belanda
menyerang Hitu dibawah pimpinan Meyer . Dnlam pertempuran
tersebut pasukan rakyat yang dipimpin Kapitan Ullupshas
dikepung dari esgals arah, tidak biea bertshan dan mundur
kehutan-hutan tetapi mereka terue dikejar oleh pasukan
dari ternate dan tldore yang pro Belands. Ketika ekspedipi
Belanda kembali ke Ambon tanggal 17 Oktober kesempatan
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itu dipergunakan Ullupsha untuk menyerang kembali benteng
Larike tetapt +idak berhastl. fapitan Ullupaha esegers
mengirimkan berita kepada Patimura di Harla atas peristiwa
teraebut (leirloes R.Z, 1975:46-473.

Jatuhnya Hitu mendorong Patimurs dan para Kapitan di
Harukn untuk merebut kembali benteng Zeelandia. Patimura
Bogera mengatur ciasat dengan mengepung benteng dan  menu-—
gamkan kapitan Selance sehbagal komandan pertempuren. Ketikn
Eapitan Selano dan Patisaba sedang mengepung Benteng, pada
tanggal 30 Oktober armada Beilends datang dan menverang
senlngea  hubu-kubu pengepungan hencur dan Fapitan BSelano
negerts  Pasukannya Mundur ke Keilole dan Pelau. Tetapi
pasikan Mever terus mengeiernya dan menyverang Eubu-kubng
pertahanan  rakyat, akhirnve semus negerl 41 kepulsuan
Haruku Jatuh ketangan musuh dan eemun igt Hegeri kecouali
Felau dibakar sehinggs rakyat berlindung ke’ hutan-huten
(M.C Ricklefs, 1992:208-208).

Tekanan Belanda semakin lsma pemakin herat dan kedu-
dukean Patimura mulai terdessak. Pasukan Hﬂ?ﬂr yvang berada
di  Haruhkua dikirim ke Saparua pads tanggal g MNopember
1817. Pada waktu yang telsh ditentukan vasukan Lisnet dan
Meyer +tiba di benteng pertahansn Tiow , béenteng tersebut
merupaken kubu pertahansn yang dibuat untuk mengimbangi
benteng Duratede. Pasukan Patimura terkepung dari dus
durusan {(darat dan pantat). Akan tetapi Patimura <dengan
pebagian pasukeannys berhasil menarik diri kedalam benteng
dan memberikan serangan balasan. Bekas anggota korps limas
ratue {(bekas tentars Inggrie) ini memperlihatken kebherani—
an dan  ketangguhannye sehingge dibeberapa tempat muesuh
dapat  dipukul mundur. Pasuksan Meyer terus mengelar ey
macuk ke dalam benteng sehinggs Patimura besarta PaEnIla s —
nya semakin tevdessk dan skhirnys benteng dapat direbut
migh. Pasukan Patimura mundur ke hutan Bool (14 Manulai-
ta, 188Z2:162-170).

Patimura membangun kembali pertahanan di bukit Booi

(ssparua} dan berusshe menyvusun rencana untuk melandutkan
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Penyerangan lagl. Tetapi pads tanggal 11 Hopember 1817
ketika paouken Patimurs dalam kondiel tidak Blap einga,
Belanda dibawah pimpinan Letnan Peterson dengan rala  Booil
J.M Pattiacima sebagai penuniuk dalan mengepung e ESi -
bunyian FPatimurs. Dialah vung melaporkan kopada Belandas
tempalt  Patimura berada esehinggs pada mslam itu Petimuras
tertangkap dan tidak pempal mengadakan rerlawanan. Semen-
tara Itu Kapitan Luces Latumahina dsn petih Touw tertang-
kar pada tanggal 13 MNopember, Selain itu tertangkep pula
bebarapa rada dan kapitan Siri Sori (Bsid Parentah),
Antoeni Fhebok, HKapiten Paulus Tishshu dart thaea Laut
-eemuanya dibawa kekapal Eversen (M.R Hardi, 15888:30-311.
Fada awal Deesember 1817 tokoh-tokoh perlawanan diha-
dephkan hedepan pengadilan kalonial. Hereka diperealshkan
karena memberontak terhadap kekusngaan ¥ang pah., sessudah
beberaps ¥mli bersidang putusan dijatuhkan, " empat crang
yang dianggap sebagai otak pemberontakan dijdatuhi hulbrman
gantung mereka adslah Kepitan Patimura, Antono Bhebok,
Said Parentah den Fhilip Latumahina, Pi pagi hari tanggal
168 Desember 1817 hukuman gEntung dilahﬁanakih eatua pargatu
diantara mereka dibawa ketiang gantungen di lapangan
Viktoria Ambon, begitu juga dangan kapitan Paulue Tishahu.
Bkan tetapi mereka memperlihatkan kEetenangan yang mencer—
minkan ‘keteguhan hatinya (Sartonn Kartodirdo, 18982: 377).
Feranan Hapitan Patimurs dalem perjuangan rakyat
Maluku menghadapi kolonislisme Belanda tahun 1817 sdalah
memimpln perang dengan memotifasi serta menggerakan rakyat
untuk bersama-sama menghadapi Belanda dalam bidang politik
dengan menerima tawaran dari pilhak Belanda untuk berund-
ing. sedangkan bidang militer dengan mengadakan perang
Eerilys maupun perang frontal dan berskhir dengan 41 tatuh—
kannya hukumsn gentung kepada Kapitan Pattimura dan pars

pemimpin perjuangan rakyet Maluky tatnnya,
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oAH 111
HETODE PEHELITIAR

3.1 Pengertian Metode FPenelitlan

ntuk mendapathan suatu penellitian yvang esesual dengan
tatm penulisan karya tlmiah, kitsa harus mempergunakan
euatu metode yang sesual dengan bidang ilmu vang diteliti.
Sebelum memaparkan metode penelitian yang penulis gunakan
dalam menyusun skripei ini, maka perlu membashae terlebih
dahulu pengertian dari metode penelitian tersebut.

- Fengertlan metode menurut Winarno Surahkmad adalah
cara utama yang dipergunakan untuk mencapatl tuJuan
(1980:131). HMoh. Ali mendifinieikan metode pensalitian
eebagnl puatu cara untuk memperoleh eustu pgngatﬁhuun atau
memecahkan masalesh yang dihadapl, vang pada dasarnya
merupakan metode iimiah atau ecientific methode( 1085:
«l). Butrisno Hadi memberikan suatu pengertian mengenai

fona lltlan (research} sebagal suatu usaha uéﬁuk mernomakan,

mengembangkan. menguii kebenaran cuatu pengetahuan vang
dilakukan dengan metode i{lmiah (1988:4). Pendapat terse-
but diperkuat oleh pendapat Hilway yang dikutip oleh Moh.

Nazir bahwa metode studi yang dilakukan sesecresng dengan

hati-hat! dan eempurna terhadap cuatu masalah, eehingga

memperoleh euatu pemecahan yang tepat terhadap maealah
tereebut (10988: T5).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditarik
kasimpulan, bahwa metode penelitian adalah teknik-teknik
atau cara tertentu untuk menemukan atau menguji kebenaran
suatu pengetahuan atsu pemecahan permasalahan dengan cara
menghubungkan fakta-fakta guna menghaeilkan dalil atau
hukum melalul metode ilmiah. Selain itu dapat diartikan
sebagal cara-cara untuk menganaliels., menafsirkan dan
memecahkhan susty permacalahen secars lmlsh.
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Berkaltan dengan pengertian metods penslitian terse—
but, Hohemmad Mazir mengelompokkannya menjadl lima macam,
Yailtu (a} metods penelitien sedarah, (b} metode penelitian
dipkripbif, (o) metede penelitlan ekoperimental, £}
metode grounded ressarch. {(€) metode penelitian tidakan
11888: BH4). Dari lima macem metode penelitian *ersebut
metode yang digunakan oleh penulis daleam penelitian  ind
adalah metode penelitian sejarah. Ditindeu dari proses
berlengeungnya penelitian menurut bidangnva, maks dapat
dikemukeakan bahwa penelitian sejarah dengan setudi kepusta—

«H#aan ateu studi literatur dilakukan dengen mempeladari

atau monggunakan dokumen berupa buku (Hedarl Mawawi gk,
1894228,

3.2 Pengertian Metode Penelitien Sejarah

flmu sedarah mempunyal sifet  yang gerbeds dengan
ilmu-ilmu soslal lainnya. Tatanan dieiplin ilwmu eedarah
lebih bersifet partikulsristik (mengkhusus). Oleh karens
itu dalam mengupas masalah-masalesh esejarah harue digunakan
metode sefarah. Moh. Al! mendifinisikan metode penelitiap
cedarabh esebagal euatu penclitian yang dilakuokan dengan
cars  atsn  Jalen menindau suatu messlsh dari perepektif
gejarah, herddsarkan pada peninggalan atau dokumen esjarah
yang &s&ds (1585:111). Menurut pendepat Gilbert J. Garraghan
yang dikatip oleh Hugroho Motosusanto di definisikan
eebagail berikut: metode sejarah adalsh etkumpulan prinsip
dan aturan yang gistimatle, tujunannys untuk memberi ban—
tuan pecara efektif delem uesaha mengumpulkan bahan-bahan
dalam ocejarah, menilai secara kritis kemudien menysiiken

suatu  kesimpulan (blasanya berbentuk tulisen) {1971:10-
113.

Loip Gottechalk sendiri mendifinieikan metode oejarah
sebagai pustu prosss untuk menguli dan mengenalisis secara
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Eritice rekaman peninggealan maes lampam {1885 :32). Penve-—
Tidlksn yang menggunakan metode historik ialsh penyelildi-
kan  veng mengaplikselkean metode pemecshan masalah gacara
Limiah dari perspktif hilstorik tHinarno Surekhmad,
1830:123}). Moh. Nazir memberikan batssasn pengertisn metods
sedarah esbagail penyelidikan vang kritie dan hati-hatl
terhadap pengedsan dan pengalaman masa lampeu serta par—
kembangan dan menimbang secara cukup teliti keterangan
vang diperoleh oeckaligue 4i interpretasikan ¢ 18848 :54~-558" .

Bertolak dari pendapat-pendapat 4di atze, maka dJdapat
digimpulkam hahwa metode pejarah adaleh serana ateau alst
bantu sejarawan dalam bentuk prineip den aturan mengenai
prosedur Kerja untuk melakukan rekonstruksi imadinatif
tentang maes lampan berdasarkan behan-bahen atau Jediak
vang dltinggalkan masa lempsau. v

Selanjutnya Hugroho Motoeusanto merumusksan langkah-
langkah dalem metode sejarah meliput! :{1) heuristik, (%)
Eritik, (3) interpretasi, (4) hiaturiﬂgrafiiilﬂlel?}.
3.2.1 Heuriatik

Heuriotik merupakan langkeh awal hagi pejsreawes dalam
menyusun cerita sedarah. Menurut Hugrohe MNotosusanto dila—
tekan hahwa heurietik berasal dari bahasa Yuneni vaitu:
heuriskein yang berarti menemuksn sumber{ 1971:187. Mak-
Fudnyn  adalabh mencari atau menemukan jejak-ieiak esjarsh
atan  data-data yveng dapat digunakan sebagai eumber untuk
momecahkan masaleh dalam penelitian sedarah. Sedangkan

yang <dimaksud dengan ocumber sejarah adalsh  gpuatyu Wang

dapat dipahai esebagai bahan dalam penvlisan sedarah
{Sutrisno Headi, 1885:43).

Berdasarkan pendapast-pendapat 4t ataes, dapat ditarik
kesimpulean behwe heuristik adeleh langkah sawal dalam @me—

nyusun sebush cerita sejarah dengan menemukan dan M L R —
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Pulkan data-deta masa lampau yang berhubungan dengan
permasa lahan.

3.2.2 Eritik

Getelah menemukan dan mengumpulkan sumbe r-sumbe
sejarsh, maka langkah selanjutnys yang dilakukan oleh
peorang cejarawan adalah mengadakan penilaian atau kritik
tarhadap oumber-sumber tersebut, Kritlk adalsh menilai,
mengull  dan menyeleksi csumber- oumber eejarsh ssbagatl
usaha untuk mempsrtimbangkan apakah suatu data atau penda-

Jot benar-benar diperlukan. Selain itu digunskan untuk
mengetahul esumber benar-benar apli eebagai bahan cerita
ecdarah yang ingin di tulis {(I.G Widjs, 1988:21). Pendapat
ini didukung oleh Moh. Hazir yang menjelaskan di dalam
menentukan sumber esejlarah haruslah dipllih 'Lumber vang
orieinil (1888:88). .

Pade lengkah kritik ini penulie berhadapan dengan
bermacam jenie eumber, karena itu elkap kritie. Julur dan
berpegang teguh pada prineip kellmuan eangatlah diperlu-
kan. Pengartian kritik sendiri adalah menilal, menguii dan
menyelekel Jjejak-jejak ateu cumber yang benar, dalam artl
benar-benar diperlukan, agll serta mengandung informasi
yang r=levan untuk cerita gejarsh yang diesusun (Hohammad
Ali, 1885: 114). Rritik ini bertujuan untuk mendapatkan
data yand dapat di pertenggungjawabkan kebenarannyas dan
duta inl menyangkut sumber sgejarsh teprtulils.

kritlk opejarsh terbagi dalam kritlik ekstern dan
kritik intern. Kritik ekotern untuk menilal keaslian sustu
sumber data, pedangkan kritik intern dilekukan wuntuk
menilal kabeanaran isi sumbe {Winarno Surakhmad,
1980:1268). Menurut MNugroho BHotoousanto kritik ekstern
kegiatannya adalah meneliti: (1) apakeh sumber itu mEmANE
sumber yang HKita kehendaki, (2} apakah sumber itu aslt
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atan turunan, ¢(3) apekah sumber itu utuh ataua telah dlu-
bah. Eritik intern mempunyai kegiatan untuk: (1} peneli-
tian intrinsik dari sumber-sumber, {2} membending-banding-
kan keepakelen dari pelbagal pumbeyr {1971: Z21-282). Dengan
demikian apabila kritik ini dilaksanakan dengen bener,

diharapkan aken menshasilkan fakta sejarsh yang wvalid.

3.2.3 Interpretani

Langkah ke tiga vaitu menafglirkan ateu menglnterpre-
tapikan data-deata yang btelsah selessl dikritik. Sesudahbh
“melakukan hritik pumber, makas akan terhimpun banysek sekali
pumber tnformsal mengenal perisetiwa eejarah yong sedang
kitn teliti. Boardagarkan berbagi keterangss: 1tuw, depatb
disusun fakte-fakte sejarsah vang depat dibuktikan hobena-
rannya. Fakta-fakta +tersebut bukanlah kié;h sajarah,
melainkan baru merupaken bagian-bagisn untuk menjedi kisah
sejarah. ©Oleh karens itu fekte-fakta tersebut tharus di
interpretasikan, dihubung-hubungkan aﬂhingga mendadi
kepatuan cerita yong harmonla dan maEsuk "akal  (Huagroho
notoguganta, 1871:28-837. Hal ini diperhust oleh pendspat
[.Gede Widja, pahwn fakta-fakta pejarah yang didapat perln
dihubungkan dan dikaitken sedemikian rups sshinggse anters
fakta wang satue dengen fakta veng Iain menjadl suzata
ranghatisn yang masuk akel den seresil {(1888:23).

Berdeaeparkan pendapat dl atms, dapat diterik kesimpu-
lan bahwa dalam menulis suatu cerita sejareh penulis btidek
hanya mengambhil dari fakta-fakta sedarah yang ads begitu
safsa. akan tetapl harus memilih faktea-fakts yeang disngeap
relevan dengan kebutuhen, Fakte-fekta tersebut kemudian
dirangkaikan eendiri secara kronologis, ragional cdarn
fektual serta kausalitee untuk menjadi cerita sejarah vang

terbukti kebesnarannya.
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Langkah terakhir dalem metodologl wsedarah asdalah
historiograti. Historiografl merupakan penyampaian heail-
hapil lengksah kritik dan interpretasi mangenal dsta-data
eedarah, sehinggs mendadi fakta gedarah dalam bentuk
cerita  secara  tertulls dan logis {(Mugroho Hotosusantao,

1871:38). 1 dalam penulieen cerita eejarsh perlu dipegang
prinasip hubungan esebsb- akibat den prineip kemampuan
imatinatik atsu kemampuan menghubungkan peristiwa Yang
terpisah wmendadl rangkeian eejerah yang mesuk skal (7.0
«Widja, 1988:23).

Usaha merangkaiken fakta-fakta agar menisdi kiesah
asdsrah dilakukan dengan metode diskriptif, yaitu memapat—
kan pecara logie peristiwa-perietiwa masa laﬁp&u meEnurut
fakta yeng diangegap benar. Pelakesnsan dari. metode ini
tidak terbatas hanya sampal pada pengumpulan. dan pERYSn—
Purnaan  data, tetapi meliputi analieis den  interpretesi
tentang arti data tersebut{(Winarno Eurakmﬂdf 1980: 139).
Tujuan penggunsan metode diskriptif adaleh fntuk membust
diskripel, gambaran ateu lukisan Becara sistimaties, faktu—
al dan skurat mengenal fekta-fakta , sifat-sifst serta
hubungan atas fenomena yeng dieselidiki (Moh. NMezir, 1088-
£}. Berdasarkan fakta-fakte yang penulis vakini kebensrsan-
nya, kEemudian menyusunnya secara kronologie, sletimatis
dalam bentuk karva ilmiah.

3.3 Metode Penantuan Tempat Penelitiss

Menurut  Mohsmmad Hezir, dalam renelitian sejerah

dikenal empat mecam penelitian vaitu (1} penelitian gete—
rah  komperatif, (2} penelitian yaridis atau iegrl, {33
renelitian blografie, (4 penalitian bibliografie
{1988:61). Pada penelitian ini penulis menggunekan Jenis
penelitian pejaresh yang bersifst biblicgrafie. Adapun
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timbangan esebagal berikut: (1) perpustakaan-perpustakaan
ity mudsh dicapai, (23 rerpustakaan-perpugtakeaan it
mengolekal buku-bukua yang dibutubhkan, {3} penulis sudsh
mengetahui  dengan jelas mekanisme kerja di perpustakasn-

perpustaksan, (4) penulie eudah mengensl situssi LT
rerpustakaan-perpustakan.

Sebagal tempat penelitian, penulis memilih:{l} rper-
puatakasn pusst Universitas Jember, {23 perpustakasn
Fakultae Baotra Univereitas Jember, (3} Laberatorium
Program pendidikan pejarsh Fakultes Eogurasn den  lmua

wPendidikan Universitag Jember. Selain itu penulis Jugs

mEnggunakan buku-buku koleksi pribadi eebagal sumber date.

4.4 Hulode Peogumpulan Data :

Langkah pertams dalem pensiitian ini adalah mengum—
rulkan  buku-buku  sumber atau bahan tertulia lain vang
momuat data-data eejarah vang dibutuhkan. Metode pengumpu-—
ian deta yang digunskn adalah metode deUmﬂnEEr. Suharaint
Arikunto menvatakan hehwa dalam mengadakan pinelitian yang
beraumber pada tulisan, maka metode vang digunakan dslam
mengumpitlian date adalah metode dokumenter (1989; 131).

Pendapat ini jugs didukung oleh Hadari Bawawil wang
menyatakan bahwa metode dokumenter adalah cara mangameul-
kEen data melalui peninggalen tertulis, terutams berups
argily-arsip dan termasuk juga buku-buku tenbang pendapat-—
pendapat, teori-teori, hukum-hukum yvang berhubungan dengan
rermasalahan  yvang diteliti (1990:193%. Untuk mempecmudah
pencarlian smber oejarsh, Hugrohos NMotosussnto menghkiasifi-

kasgikan esunmber selareh mendadl tiga mecam, wailtu: {13

sumber  benda  (bangunan, perkehkes. sendstad), {(9) sumber
tertulias (dokumen, literatur, tulisan di daun lontar), (&;
sumher lisan (hasil wawancara) {1871:187.
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timbangan sebagal berikut: (1) perpustakaan-perpuctakaan
ity mudah dicapal, (Z) perpustakaan-perpustakasn itu
mangolekei  buku-buku yang dibutuhkan,(3) penulls sudah
mengetahul dengan jelas mekaniome kerja di perpustakaan-
perpustakaan, (4) penulis sudah mengenal esitussl umum
parpustakasn—pearpustakan,

Sebagal tempat penelitian, penulie memilih:(l} per-
pustakesan pusat Universites Jember, (2) perpustakaan
Fakultas GSastra Universitas Jembsr, (3) Laboratorium
program  pendidikan eejarah Fakultas Keguruan dan Tlmu

=Pendidikan Universitas Jember. Selain itu penulie Juga
menggunakan buku-buku kolekei pribadi pebagal sumber data,

3.4 Hetode Pengumpulsn Data P

Langkah pertama dalam penslitian ini adalah menEumn-
rulkan buku-buku sumber stau bahan tertulie lain vang
memuat data-data sejarah yang dibutuhkan. Metode pengumpu-
lan data yang digunakn sdalah metode dakumﬂﬁ%ur. Fuharelind
Arilunte menyatakean bahwa dalam mengadakan penelitian yang
bereumber pada tulisan, maka metods vang dlgunakan dalam
mengumpulkan deata adeleh metode dokumenter (1989: 1313,

FPendapat ini Juga didukung oleh Hadarl Nawawi Yang
menyatakan bahwa metode dokumenter adalah cara e e g umya L-
ken data melalui peninggalan tertulis, terutams berups
arcip-arelp dan termasuk jugsa buku-buku tentang pendapat-
pendapat, teari-teorti, hukum-hualum yang berhubungan dengan
rermasalahan  yeang ditelitl (1990:1337. Untuk mempermedah
pencarisn sumber sejarah, Nugroho Motosusanto mengklactfi-
kapikan eumbar sejarah menjadi tiga macam, yaltu: (1)
pumber  hends (bangunan, perkehkas, sendatsl, (2! aumber
terfulies (dokumen, literatur, tuliean di daun lontar), (39
gumber lissn (hasil wawancara)l (1871:18).
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pemulio selale menerapkan Eritik dan interpreteasi terhadap
data-data yang ada. Kemampuan berplkir logie dan elstema-
tim pangat diperluksn agar dapat merekontruksi mass lampei
secara  1llmish dengen metode sejarah. Penggunsan mnetode
remecahan masalesh ini dilakukan melsliut proseg  berpikir
rasional dalam bentuk pemikiren mendslesm secars terarvah,
Bertolak dari pendapat tersebut di ates, maksa dalam pepne-
litian ini analicie yvang dipakal adalah metode filopofik
dengan teknik loglke komparatif dan logika induktif.

Hetode fllosofik adalah proeedur vpemecshan masalal
-melalui  proses  berpikir rasional ateu perenungan dalam
bentuk pemikiran yvang mendalam dan terscah rada penemoaomn
hakiket eesuatu yang ada dan munghin {Hadari WMNeawewi,
1980:230). Menurut Sartono Kartodiria Fenggunaan  metode
fillosofik eseouat sekali dipskai dalem 5tuﬂa litermatur,
sebab  tidaklah tepat apabils penuliean sejarah hanya
bertujuan untuk membuat cseritae, tetapi yang lebikh uatsoe
adslah  membuat wuratlan yang dapat dinslar ¢Eler:ar-u logie,
kritis dan sistematis (1982:2303. 2

Hetode flloeofik yang penulie lakukan dalam peneli-
tlan init adalsh sustue cara pemecahan masalsah melaiui
roces berpikir yang terarah, rasional dan eigtematie,

2.5.1 Teknik Logikn EKomparatif

Teknik logika komperatif veng dipekal dalam penaeli-
tian ini adalah cara membandingkan persamaan dan perbedann
mengenal berbagal sumber, pendapat untuk mencari dats dan
taktn atau situasi bagaimsne yvang menyebahkan timbulnye
euatu  perlstiwa tertentu (Moh. Ali,1985:1253. Eedangkan
Winsrno Burahkmad berpendapat hahws teknik atau metode
logika komperatif merupokan cara untuk oemilih faktor-
faktnr tertents yung herhubungsn dengan sltuasi stau

informael yang dieelidiki dan membandingkan sustuy  fakta
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darl satu fenomena yang lailnnye (1980:38).

Jadl dalam penelitian inil teknik loglke komparatif
vang penulis lakukan adalah cara untuk mencari faktor-
faktor penyebab timbulnya suatu perlstiwa dengan cara
membandingkan berbagal informasi! atau data maupun pendapat
yang ada. Di dalam penelitian Ini teknik komperetif dan
teknlk induktif digunakan secars serentak dengan makeud
ealing melengkapi pada langkah kritik, intorprestasl Jdan
pembahanan pecmasalahan.

=3.5.2 Taknik logiks induktif

Teknik logiks induktif menurut Hasbullah Bakri adalah
metode berpikir dengan jalan menarik pemecahan dari yEng
Ehusue dan membawanya pada keglmpulan umup  (1881:34) .
Menurut Hadari Newawi yang dimakeud teknik logiks induktif
adalah cara berpikir yang bertolak daril Pengetahuan yang
bereifat khusus sampail pada kesimpulsn rnn:lParultnt LA,
(1890:18). Teknik logika induktif merupakan proees  berpl-
Eir untuk memperolsh keeimpulan dengan beranisk dari hal
yang bersifat kKhueus ke hal yang bersifat umum (Moh. All,
1885:18}. Bedang Butrieno Hadi menyatakan teknik loglika
induktif adalah cara berpikir yang berlandacksn pomile
faktor—faktor yvang khusurs, hal-hal yang kongkrit, kemudian
dari faktor-faktor tersshut ditarik genaralisaml yang
berpifat umumi 1989:42).

Jadt dalam penelitian ini teknik loglka induktif WL
penulia  lakukan sdalah dengan cara berpikir yang berlan-
daskan pada faktor-faktor yang bersifat khusus vang |lkemu-
dilan ditarik menjadi kesimpulan yang bersifat mam
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FESIMPULAN DAM GARAN-CARAN

8.1 Eesimpulan

Baerdasarkan rumuean permasalshan, tinjavan kepuesba-
kasn maupun pembsehasan permaealashan 41 bab IV, makas hasil
penelitian ini dapat dirumuskan seperti dibawah ini.
Peranan Kapiten Patimurs dalam perjuangan rekyat Haluku
menghadapi kolonialieme Belanda tehun 1817 adalsh memimpin
perang dengan mengkoordinasi  eerta menggerakan rakyet
untuk  bercama menghadspi kolonialieme Belanda dalam per-
Jusngan hidang politikh dan militer.

6.2 Baran-parsn
Heberabe saran yang penulis  sampatilian berkaitan

dengan penelitian ini yaitu: i

L. Kepada para ilouwan eejersh berkaitan dengan masih
belum sempurnanys penelitian ini maks &iﬂﬂgh&h hailnyse
dika ada pihak yang berminat untuk mengadakan pensii-
tian lebih lanjut.

2. Hepada calon guru gejaran, hendaknya lebtih banyak
membace buku-bulu yeng berkaitan dengen eejerah per-
Juangan para pahlswan agar memilikil pengestahuan vang
lebih iuas.

3. Bagl gensrasl mwuda, belajar selarah adalah esangat
renting bagl kaum muds ksrena mass depen bangsa terle—
tak pade generasi muda eebagai pensrus periuangan
bBangas, dengan mengerti sejareh maka aken lebih weepsds

dalam menentukan langkah menyongeong maca depan Y EIT
lebhibh haik.

5b
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Lampiran 1:

MATRIE PENELITIANW

Topik|Judn]l Penelitian)Permansalahsn} Jenio/aifat] GmborMetode pemelitian
beja- ) Tersnan Eapitan |BapaimanakahjJenie pene-{Bomber!l. peoenbesn Cem—
rah  [Patimora dalam |Perenan Ka- (1itien: pokok: pal punelitian
Hapi- |perjuangan rek- !pitan Pati- Historis. |6 tuah parpossive
onal fyat Haluku meng-{mmra dalam |5ifet pene-|Sosber eyl b,
Indo— | hadapi kolonial- |perjuangan (1itian- pemy |2, Pengumpilan
nepialiome Belands ta- | rakyat Halo- otadi Jamng dnte:
b IB17. ki meinghede-- kopuata— | 26 T metode doku
pi kolonial- kaan. uh. menter.
ieme Belands 3. Amalisis data:
tabom 18177 e Lok [loamn—
Eik depgan
toeknik:
a. logika
komparatif.
b. Logika

Induktif.

LI L]
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{Bumber; Mohasmad Yemin, 1058:17).
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lampiran 3:

HAGRAH PROELAMAET HARIA

Bergama int kaml darl pulauy Hunlmua dan HNusalaut

memheri pertsnggungan Jawab menurut kebenaran. Seogala
peeaaty teriadl karena Eapltan Tomas Matulessy, yang kaml
mulliakan, dan raja-rajs patih dan rakystnya, sudah terlam-
pau menderita akibat kekejaman pemerintah Belanda, esbagal
terbuktl dikawah inl:

1.

L2l
i

LN

Hengenai agama: pemérintah Belanda bermakeund memecat
guru-guru dan menghancurken agama Krieten.

Femerintah Belanda bermakeud hendek memieahkan semua
laki-1aki dengan anak igtrinyas dengen cara paksa <dan
mengirim mereka ke Batavia, yang menclak perintah ftu
pkan dirantai.

Kami, rakyat, tidak dapat mempergunakan uang hertas
dalam hidup eehari-hari. Jiks keml menolask untuk mens
rimanya dari gubsrnemen, kami dihukum keras. Lagl
pula, ks  kam! hendak membe 11 seguatu ari
gudang/toko gubernemen dan hendak membayar dengan uang
kertas 1itu, pemerintah tidak meu menerimanya; kami
harus membayar dengan uang perak. i

Kami banyak melakukan pekerisan berat untuk guberne-
men, akan tetapi tidak menerims upah untuk hidup.
Untuk pekerjoasn semacam itu, kami térima bayaran
bertabun-tahun darl pesmrintan Ingerie dan pemerintah
Lty menghormati agams kami. Oleh karepnsa *itu pade waktu
ttu rakvat taat dan hidup deamal, akan tetapi hketika
orang Belanda datang untuk memerintah kami, terhapus-
Llah eegala-galanya iftu. Oleh eebab ttu rakyat sakit
herti dan pemerintah. Akan tetapl reslden segera menja-
dl marah dan menembak dengan meriam dan senapan, lalu
kami menjadi esakit hati dan mulal menentang orang
semAacam Lt

Hepiden juga memerintahkan kami wmembuat garam, dengan
makeud meniualnya. Akan tetapl sejak dahulu psampai
pekarang kami belum pernah melakukan peherjaan itu
untuk gubernemen, Oleah karene itu kaml merssa tidak
penang.

Kepiden berkeliling <1 Saparua dan Husa Laut untuk
me lakukan cacah Jiwa. Mereka yang tidak pegera datang
untuk mencatat namanya dan nams-nama anggota keluarga-
nya dipukul dengan rotan sekeras—herasnya. Lagi pula,
dahulu kepala dati harue membayar hanya 2 Str (Binggit
Spaance Matten), tetapl sekarang mereka harug membayar
# Str. Karena gubernamen hermaksud mengambil terlalu
banyak untung dari rakyat yang miskin, maka rakyat
mérapa tidak genang.

Hengenal orang-orang borgor 41 herbagal negeori  peds
waktu pencasteatan Jiws, Residen memerintahkean dengan
began agar merehka bekerda untuk gubernemen dibeawal
pangawsesan raja-raja patlh. Mereks yang ingin dibebas-
kan dari pekerjaan Ltu harue membayar esejumlah wuang
kepada reapiden. Oleh karens 1tu mereka merass Lidak
penang.

Jikan ade rakyat yang mengadu rakyat Llailn, Residen
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tidak perpnah memerikes perkara mereka. Merseka  yvang

terakhir datang mengajuekan  pengaduean dihakum dan
dirantai. eebsgaimans telsh tevrjadi.
Fami tidak bisa dibavar 4 gulden (rupdieh).  unbuzi

mangantar nos ke Saram.

. Untuk mengantar poz ke Ambon dan kantor-kantor diseki-

tarnys, kami Jdibsyesr 2 guldsn {rupishi., Ity sangat
menyakithan hati kami.

Peperintah PBelands memerintehkan kemi menyerahkan
ikan, garam, tanpa hayaran, tetapi tldak membebaskan
kaml Jdari pekerdasn eodi leionye, sger kami blee
e lakukan pekerlasan teresbut.

lagi pula walsupun kami tidak sempat memelihara kebun-
kebun ocengheh dan kopi toh kami masih diperintahken
untuk membuke kebun-kebun pals. Hal ini menyekitkan
kami laski-lak!l dan perempuan yvang diharuskan bekeria
berat untuk ghernemet.

Hal-hal teresbut dlatas dinyatakan dengsn benar. Jika
pemerintal Belanda hendek memerintah kami, harus
dilakukan dengan damai den batk, sebagaimans dilakukan
oleh orang-orang Ingeris, vang menepati Jandi oereka.
Tetapl Jike pemerintah Belanda tidak msmerintah kamti
gehagaimeana mestinyva. maka kemi akan memerengl mereks
untuk gelama-lamanya. )

Juga kawmi kepals—-kepals negerl ssrta reakyat, tidak
memilih Keapitan kemi terasbut di atas mendadi pemimpin
kami, akan tetapi ttu ditunjuk oleh Yanf Mahs Tinggl.

Saparus, 29 Mel 1817

BEami pahkan ini dengan tanda tangan kami:
H.E. Kepauly, Ral)a Ulat

F. Latumaerisa, Eaja Paperu

A&, Tanilipy, Eaja Tuhaha

Melaojier Kesaulya, Patih Siri sori

J.W. Hikyuluw, Patlh Ouw

J. Leihitu, Patih haria

J.M. Fattiasina, Patih Booi

Jeremiss Latumahalls, Eeaja portao

Mz, Titaley, Rais Saparua

. J.5. Pattiweel, Patih Tiow

. M.5. Wattimena, Patih Itawaka
. J.8. Hulis=lan, Eaja Holay

. A, Lilipaly, FEajm IThamaho

Sarasea Banaki, FPatih Siri Sori Islam
I.W. Hihanussa, Rajs Titaway
H. Pattinasareny, Haja édmst

BT W, Mamisama, Patih Abuba

J.W. Pattinselas, Fatih leinitu
Lugas Tanasaly, patih Leinltu
A&.L Sopelisa, Patih Sila

. T, Tuwankotta, Patih Akoon

rIG., Benwelsite, 1885, 45-88)
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lampiran 5:
RIWAYAT HIDUP STNGEAT EAPITAN PATTTHURA

Thomas Mathulewey lahir pada tahun 1783 44 nagap
Haria, avahnys bernama Frane Hathulessy sedangkan ibunya
bernama Fransina G1lahoi. Thomas hanys mempunval eatu
saudara bernama Johannie. Thomse Mathulessy semasa hidup-
nya tldek pernah menikah dan tidek mempunyal keturunan
rehinges keturunan kelusrga Mathulesey diteruskan Johannis
kakaknya dan Thomas Matullesey merupakan ssorang penganut
kristen Protestan yang gssengat teat (1@, Menuleite,
1986:4).

Maga kana%-kanak Thomas gangat tLidak menyenangkan
sebab hidup dalam cengkeraman penfajeh yang selalu memneras
dan menindas. Dalem kondiol yang cepertl #nilah Thomam
tumbuh dewasa, dan iapun tidak lepas dhri tugss-tugae
kerda rodi berpama temen eebayanya. Fetika Thomas Derumur
13 tahun terjadi pergantisn kekusssan dari #angan Belanda
kepads Inggrie tepatnya tahun 1796 akan tetapl pada tahun
1802 Pelanda berkussa kemball, kemudian pads tshun 1811
inggrie berhasil menduduki Maluku kembali sehingge untuk
kedus kalinya Inggris berkuass di Maluku. Pada saat ttulsh
Thomaes bersama temen-temannya macuk delam dinse kemiliter—
an Inggrie dan yang diterima hanya 500 aorang yang kemudian
dikenal dengan nama Korpe 500. THomas mempunysi kecakapan,
ketrampllan  dan  kepemimpinan melebihl  hawan-kewannya
cehingga ia cepat naik panghat yaitu dari sersan meniadi
seraan Mayor, Selama masuk dalam dinae kemeliteran Iggris
kelangoungan hiduy Thomas Matulleesy tertamin {Eama-
Jaya TEHAL:45.

Dengan berakhirnya pemerintshan Inggrie 4! Maluku
maka Helanda kembzll menduduki Maluku tepatnya tehun 1817.
Berkuaganya kembali Belanda di Maluku menimbulkan keresa-
han dan kebencisn Thomse dan rekyat Maluku karena tindaksn
Belanda yang sewenang-wenang terhadap rakyat Maluku,
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Helihat tindakan Belanda yang cewenang-wenang ltu kemudian
menimbulkan tekad Thomas dan rakyat Maluke untuk mengada-
kan perlawanan guna menguesir kolonlalieme Belanda dart
wilnyah Maluku. Pada harl yang telah ditetapkan dengan
diplmpin oleh Patimura pads tanggal 18 Mei 1817 menyerang
banteng Duursteds dan berhasll menguasai benteng. Berkat
kecakapan dan kapandalannya dalam mengatur strategl perang
maka Pattlmura diangkat menjadl Penglima perang tertinggi
di willayah Haluku oleh rakyst (Marwati Djoened Poesponego-
ro dan Nugroho Notosusanto, 1000:158).

Fapltan Pattlmura terus memimpin perlawanan rakyat
Maluku. PFPerlswanan Eepitan Pattlmura berakhic karena
adanya pengkhlanstan darl reajta Pool sehingga Patimura dan
kawan-Kawannys tertangkap dan dijatuhl hukuman mati pada
tanggal 18 Usgember 1817 (M.Sapljia, 15&-1:2:::4135
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DAFTAR RIWAYAT HIMIP

IDFENEITAS

L. Ttlamsa : Eusblami

2. Tempet Tanggal lahir : Mealang, 14 Mai 1874

3. Agama : Imlam

4. Mama Arvah : Raspandi

8. Mama Ihbu : Mistin

5. Alsmat a. asli 2 J1. Imam Bondol. Poncoku-
sumo, Malang 5158

k. Tii Jembar : J1. Ralimantan Xr/658 Jamber

215 T I

RIMAYAT PENDIDIEAN (SEEQOLAN. LIJAR SEXOLAHY

Homor  Hams Sekolah Tempat ¢ Tahun Lulns

374 20N Poncokuswna T Poncokusume 1887

A M Poncokucomo Poncokumumo 1980

B AMAN Tumpeng Tumpang c 1823

%4 Kuliash 41 FREIP-TIMED Jembee ¥ 1589

Esgiatan Oroganisasi

Homor Hama Orgenicasi Tempat Talmn

1. Karate  /KEI Tumpasg FE0g

2 Farate  LEMEART Jember 1993
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